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ABSTRAK

Kematian ikan nila yang terjadi karena wabah penyakit di Kabupaten Magelang mencapai kisaran 40 - 75 % pada bulan Juni —
September 2019, mengakibatkan kerugian ekonomi bagi pembudidaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji gejala klinis, dan
bakteri yang berasosiasi dengan kematian ikan nila tersebut. Metode studi kasus konfirmatori dengan purposive sampling
diaplikasikan. Duapuluh tiga ikan nila sakit panjang 8,87 + 0,61cm diperoleh dari kolam pembesaran di Desa Keji, Kecamatan
Muntilan dan Desa Pabelan, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang, sebagai sampel. Isolasi bakteri dilakukan dengan metode
gores pada media TSA dan GSP. Hasil isolasi dari keduapuluh tiga ikan sampel diperoleh 43 isolat bakteri murni. Berdasarkan
karakter morfologi, media isolasi, bentuk dan warna dan karakter serta asal koloni, dari 44 isolat bakteri tersebut terseleksi 6 isolat
(SNO03, SN26, SN48, SN51 , SN66 dan SN77) untuk dilakukan uji selanjutnya yaitu uji postulat Koch dan karakterisasi secara
biokimia dengan API KIT Vitek 2 Compact. Gejala klinis yang terdeteksi pada ikan sampel dan ikan uji adalah pergerakan ikan pasif
dan berenang di permukaan air, sirip geripis, luka pada tubuh, insang pucat, bercak merah pada tubuh, exopthalmia dan produksi
lendir berlebih serta organ dalam yang memucat. Uji postulat Koch diperoleh bahwa keenam isolat bakteri menyebabkan ikan uji sakit
dengan mortalitas berkisar antara 46,6 - 96,6%. Hasil karakterisasi diperoleh bahwa keenam selektif bakteri yang berasosiasi dengan
kematian ikan nila di kabupaten Magelang adalah Aeromonas hydrophila (SN 03), Streptococcus agalactiae (SN 26), Aeromonas
sobria (SN 48), Pseudomonas putida (SN 51), Pseudomonas aeruginosa (SN 66) dan Aeromonas caviae (SN 77).

Kata kunci: : aeromonas; pseudomonas; streptococcus; kematian; ikan nila
ABSTRACT

Mortality of Tilapia (Oreochromis niloticus) due to disease outbreaks in Magelang Regency reached 40 - 75% from June - November
2019, resulting in economic losses of farmer. This study aims were to determine the clinical symptoms and bacteria associated with
tilapia mortality. A confirmatory case study method with purposive sampling was applied. Twenty-three sick tilapia fish with a length
of 8.87 + 0.61 cm were obtained from grow out pond in Keji Village, Muntilan District and Pabelan Village, Mungkid District,
Magelang District, as samples. Bacteria isolation was carried out by scratch method on TSA and GSP media. The isolation from
twenty-three fish samples resulted on 43 bacterial isolates. Based on morphological characters, isolation media, shape and color as
well as sources and character colony of 44 isolates, they were selected into 6 isolates (SNO3, SN26, SN48, SN51, SN66 and SN77) for
further testing, i.e: the Koch postulate test and biochemical characterization using Vitek 2 Compact. API KIT. The clinical symptoms
detected in the samples and test fish were fish that moved passively and swam on the surface of the water, wrinkled fins, wounds on
the body, pale gills, red spots on the body, exopthalmia and excess mucus production and pale internal organs. The Koch postulate
test result showed that the six selected bacterial caused the test fish to be sick with a mortality ranging from 46.6-96.6%. The
characterization of the selective bacteria associated with tilapia mortality in Magelang Regency, namely: SNO03, SN26, SN48, SN51,
SN66 and SN77 were Aeromonas hydrophila (97%); Streptococcus agalactiae (98%), Aeromonas sobria (96%) Pseudomonas putida
(96%); Pseudomonas aeruginosa (96%) and Aeromonas caviae (98%) respectively.

Keywords: aeromonas; pseudomonas; streptococcus; mortality; tilapia

PENDAHULUAN Kabupaten Magelang. Produksi ikan nila di kabupaten
Magelang mencapai kenaikan secara tajam dari 4.811,36 ton

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu pada tahun 2016 menjadi 7.022,57 ton tahun 2019 atau

ikan air tawar ekonomis penting dan menjadi salah satu mengalami peningkatan sebesar 45,96% (Badan Pusat
komoditas ikan unggulan di provinsi Jawa Tengah. Oleh Statistik Kabupaten Magelang, 2021) Peningkatan produksi
karena itu, budidaya ikan ini juga sudah berkembang di ikan ini dikarenakan adanya ekstensifikasi lahan dan
hampir seluruh wilayah Jawa Tengah, termasuk pula di penerapan teknologi intensif. Akan tetapi, apabila penerapan
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teknologi intensif yang tidak tepat, akan dapat berdampak
pada penurunan kualitas air (Sarjito et al., 2019),
meningkatkan stress pada ikan yang dipelihara, sehingga
organisme budidaya mudah terserang penyakit (Hardi et al.,
2017; Hardi et al., 2018). Hal ini dibuktikan pula dengan
penurunan produksi ikan ini di wilayah ini menjadi 5.601,21
ton atau sekitar 20,23 % di tahun 2020 (Dinas Peterrnakan dan
Perikanan, 2020) . Penurunan produksi ini dapat berkaitan
dengan adanya serangan penyakit penyakit, terutama akibat
serangan bakteri pathogen, sehingga mengakibatkan kerugian
secara ekonomi (Muslikha et al., 2016, Agustina et al., 2018).

Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan dengan
penyakit bakteri pada ikan nila (Eissa et al., 2010;
Kayansamruaj et al., 2014; Amanu et al., 2015). Agensia
penyebab penyakit yang berasosiasi dengan penyakit bakteri
pada ikan nila adalah Aeromonas hydrophila (Zahran et al.,
2019; Monir et al., 2020), Pseudomonas sp. (Eissa et al.,
2010; Zahran et al, 2019), , Streptococcus sp. (Ashari et al.,
2014; Zahran et al., 2019), Alteromonas shigelloides dan
Mycobacterium sp. (Manrique et al., 2019; Zahran et al.,
2019; Elbahnaswy dan Gehad 2020); S. agalactiae
(Kayansamruaj et al. 2014; Doan et al., 2019), P. putida dan
P. aerogenosa (Hardi et al., 2019). Out break dari penyakit
bakteri pada sistem budidaya akan dapat mengakibatkan
kematian 50 - 100% pada ikan nila (Kimura et al., 2017).

Adanya kasus kematian 40 -75% ikan nila secara terus
menerus pada kolam pembesaran di Desa Keji dan Pabelan
Kabupaten Magelang selama bulan Juni — September 2019
(Sulistyaningrum, 2021, Komunikasi Pribadi) dengan gejala
klinis adanya serangan penyakit bakteri, sangat menarik
untuk ditelaah.  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji gejala klinis dan bakteri yang berasosiasi
dengan out break penyakit dan kematian ikan nila di
Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Kepastian akan
bakteri penyebab kematian ikan yang merupakan hasil
penelitian ini akan dapat dijadikan dasar untuk mendesaign
cara pencegahan dan pengendalian penyakit bakteri pada ikan
nila di wilayah ini secara lebih tepat pada masa yang akan
datang  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus —
Desember 2019 di Laboratorium BPTPB Cangkringan,
Yogyakarta, laboratorium Departemen Akuakultur, Fakultas
Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Diponegoro dan
Loka Hama Penyakit, Serang, Banten.

METODE PENELITIAN

Ikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 23 ekor ikan nila sakit dengan ukuran panjang 8,87 +
0,62 cm yang berasal dari kolam pembudidaya ikan di Desa
Keji, Kecamatan Muntilan dan Desa Pabelan, Kecamatan
Mungkid, Kabupaten Magelang. Sedangkan 210 ekor ikan
nila uji berukuran 8,94 + 0,56 cm diperoleh dari unit
pembenihan Rakyat di Kabupaten Semarang.

Wadah uji yang digunakan uji postulat Koch adalah
akuarium berukuran 40 x 30 x 30 cm® yang dilengkapi dengan
sistem aerasi. Media bakteri yang digunakan adalah TSA
(Trypticase Soy Agar) dan GSP (Glutamate Stratch Phenile)
sebagai media padat serta TSB (Trypticase Soy Broth) sebagai
media cair.

Metode studi kasus konfirmatori dan purpusive
sampling digunakan pada penelitian ini. lkan nila sampel
dipilih secara selektif berdasarkan kriteria dari Zahran et al
(2019). Isolasi dan purifikasi bakteri dilakukan dengan metode

streak pada media NA (merk ) dan GSP (Brock dan Madigan,
1991; Sarjito et al., 2007; Sarjito et al, 2014°, Anupama et al
2015; Amal et al 2018) Empat puluhtiga isolat murni (SN 01
— SN 77) diperoleh dari ginjal, hati dan luka ikan sampel,
kemudian disimpan pada media Nutrien Agar Trisalt (NA,
Merck) miring. Berdasarkan karakter morfologi, media isolasi,
bentuk dan warna, karakter dan asal koloni, dari 43 isolat
bakteri tersebut dipilih 6 isolat terseleksi yaitu SN 03, SN
26, SN 48, SN 51 , SN 66 dan SN 77 untuk dilakukan uji
selanjutnya. Uji selanjutnya yaitu uji postulat Koch dan
karakterisasi secara biokimia dengan menggunakan Vitek 2
compact.

Kultur keenam isolat bakteri terseleksi dilakukan
dengan cara menginokulasi isolat bakteri tersebut dari media
TSA miring ke dalam media cair TSB, kemudian
dihomogenkan dengan menggunakan vortex dan diinkubasi
selama 24 jam pada water bath shaker. Metode kultur bakteri
ini mengacu pada Sarjito (2010). Selanjutnya, untuk
menghitung kepadatan bakteri menggunakan
spectrophotometer. Pada penelitian ini uji postulat Koch
dilakukan dengan menginjeksikan keenam isolat terseleksi ke
ikan uji sebanyak 0,1 ml dengan kepadatan 10° CFU/ secara
intraperitoneal. lkan yang digunakan sebanyak180 -ekor.
Selain itu, sebagai kontrol ikan uji juga diinjeksi dengan 0,1
ml Phospate Buffer Saline (PBS). Selanjutnya, ikan uji yang
sudah dinjeksi dengan keenam bakteri dan PBS dilakukan
pengamatan berkaitan gejala klinis sebagai indikasi ikan uji
sakit dan kematian ikan uji sampai hari ke-7 paska injeksi.

Parameter yang diamati meliputi gejala klinis pada ikan
sampel maupun ikan uji dan mortalitas selama berlangsungnya
uji postulat Koch, dan karakterisasi keenam selektif bakteria
yang berasosiasi dengan kematian ikan nila. Gejala klinis
diamati secara visual meliputi tingkah laku dan morfologi
ikan. ldentifikasi bakteri dilakukan dengan menggunakan
Vitek 2 compact. Vitek 2 compact merupakan alat sejenis kit
API yang terdiri dari 47 slot reagen biokimia. Prosedur kerja
identifikasi bakteri menggunakan vitek 2 compact, mengacu
pada Biomerieux (2016); Pincus (1978) yang dimulai dari
sterilisasi, inokulasi inkubasi, test reaksi dan analisis hasil
kesesuaian isolate. Parameter kualitas air yang diukur,
meliputi kadar oksigen terlarut (DO), tingkat keasaman air
(pH) dan suhu dilakukan saat pengambilan ikan sampel dan
pelaksanaan uji postulat Koch.

Data berupa gejala klinis, jenis bakteri, mortalitas ikan
uji dan kualitas air (DO, pH dan suhu) dianalisis secara
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Gejala Klinis

Gejala klinis yang ditunjukkan ikan nila sampel berupa
perubahan tingkah laku dan morfologi ikan. Tingkah laku
ikan sampel adalah tidak normal, pergerakan ikan terlihat
lebih  pasif dan cenderung berenang di permukaan air.
Perubahan morfologi ikan sampel adalah sirip geripis, luka
pada tubuh, insang pucat, bercak merah pada tubuh, insang
pucat, exopthalmia dan produksi lendir pada tubuh ikan
berlebih serta organ dalam yang memucat (Gambar 1).

Isolat Bakteri
Hasil isolasi yang dilakukan pada ginjal, hati, insang
maupun luka dari 23 ikan nila sampel diperoleh 44 isolat
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bakteri, tersaji pada Tabel 1. Dari ke empatpuluh empat isolat asal isolat diperoleh 6 isolat (Tabel 2) untuk dilakukan uji
(Tabel 2) , kemudian diseleksi berdasarkan media yang postulat Koch dan identifikasi.
digunakan, bentuk, warna maupun karakteristik koloni serta

Tabel.1. Karakteristik Morfologi Koloni Isolat Bakteri

No. Kode_ Bentuk Warna Elevasi Tepian Media Organ
Koloni
1 SNO1 Circular Putih Convex Entire TSA hati
2 SNO02 Circular Putih Convex Entire TSA ginjal
3 SNO03 Circular Putih Convex Entire TSA insang
4 SNO4 Irregular Putih Convex Entire TSA hati
5 SN05 Circular Putih Convex Entire TSA insang
6 SN06 Circular Putih Convex Entire TSA luka
7 SNO7 Irregular Putih Convex Entire TSA hati
8 SNO08 Circular Putih convex Entire TSA ginjal
9 SNO09 Irregular Putih Convex Lobate TSA insang
10 SN15 Irregular Putih Convex Entire TSA ginjal
11 SN16 Circular Putih convex Entire TSA insang
12 SN26 Iregular Putih Convex Entire TSA hati
13 SN27 Cirrcular Putih convex Entire TSA ginjal
14 SN28 Cirrcular Putih convex Entire TSA insang
15 SN29 Circular Putih convex Lobate TSA luka
16 SN30 Cirrcular Putih convex Entire TSA hati
17 SN31 Cirrcular Putih convex Entire TSA ginjal
19 SN41 Circular Putih Convex Entire TSA insang
20 SN42 Circular Putih Convex Entire TSA luka
21 SN43 Irregular Putih Convex Entire TSA hati
22 SN44 Circular Putih convex Entire TSA ginjal
23 SN45 Irregular Putih convex Entire TSA ginjal
24 SN46 Circular Putih convex Lobate TSA insang
25 SN47 Circular Putih Convex Entire TSA hati
26 SN48 Circular Putih Convex Entire TSA ginjal
27 SN49 Circular Kuning Convex Entire GSP insang
28 SN50 Circular Kuning Convex Entire GSP luka
29 SN51 Irregular Pink Convex Entire GSP Luka
30 SN63 Irregular Pink Convex Entire GSP ginjal
31 SN64 Circular Pink Convex Entire GSP insang
32 SN74 Circular Kuning convex Entire GSP hati
33 SN75 Circular Kuning convex Entire GSP ginjal
34 SN76 Circular Kuning convex Lobate GSP insang
35 SN77 Iregular Kuning convex Entire GSP Luka
36 SN65 Circular Kuning Convex Entire GSP luka
37 SN66 Circular Pink Convex Entire GSP Hati
38 SN67 Crcular Kuning Convex Lobate GSP ginjal
39 SN68 Irregular Pink Convex Entire GSP insang
40 SN78 Cirrcular Kuning convex Entire GSP hati
41 SN79 Cirrcular Kuning convex Entire GSP ginjal
42 SN80 Cirrcular Kuning convex Entire GSP insang
43 SN81 Irregular Pink Convex Entire GSP insang
44 SN82 Circular Kuning Convex Entire GSP luka

Tabel 2 . Selektif Isolat Bakteri Berdasarkan Karakteristik Morphologi
Kode

No. Koloni Bentuk Warna Elevasi Tepian Media  Organ
1. SNO3 Circular Putih Convex Entire TSA insang
2. SN26 Iregular Putih Convex Entire TSA Hati
3. SN48 Circular Kuning Convex Entire GSP ginjal
4. SN51 Irregular Pink Convex Entire GSP Luka
5. SN66 Circular Pink Convex Entire GSP Hati
6. SN77 Iregular Kuning Convex Entire GSP Luka
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Uji Postulat Koch

Hasil uji postulat Koch menunjukkan bahwa keenam
isolat terseleksi (SNO3, SN26, SN48, SN51, SN77 dan
SN66) mengakibatkan ikan uji sakit dan mati berkisar antara
46,6 - 96,6%. Gejala Kklinis ikan uji yang sakit adalah mirip
dengan gejala klinis pada ikan sampel. Gejala klinis tersebut
adalah  exopthalmia, produksi lender berlebihan, bercak
merah, luka warna merah - hitam pada bekas injeksi, dan sirip
geripis. Gambar 2 menujukkan bahwa pola kematian ikan uji
yang dinjeksi keenam isolat terseleksi memiliki puncak
kematian ikan uji yang berbeda. Namun, isolat SN77
memperlihatkan tingkat kematian paling tinggi (99,6%)
dibandingkan dengan isolat lainnya.

Uji Karakterisisasi menggunakan Vitech 2. Compact
Hasil karaterisasi 6 isolat bakteri terseleksi (SNO3,
SN26, SN66, SN48, SN51 dan SN77) dengan menggunakan

Vitek 2 Compact disajikan pada Tabel 3 yang memperlihatkan
bahwa keenam isolat bakteri terseleksi yaitu isolat SNO3,
SN26, SN48, SN51, SN66 dan SN77 adalah Aeromonas
hydrophila (97%); Streptococcus

agalactiae (98%), Aeromonas sobria (96%) Pseudomonas
putida (96 %); Pseudomonas aeruginosa (96% ) dan
Aeromonas caviae (98%).

Kualitas Air

Hasil peneraan beberapa parameter Kualitas air pada
kolam pembesaran ikan nila di kabupaten Magelang dan
selama pelaksanaan uji postulat Koch adalah layak untuk
pemeliharaan ikan nila (Tabel 4).

Gambar 1. Gejala Klinis Ikan Uji yang Diinfeksi dengan Selektif Bakteri yang Berasosiasi dengan Kematian Ikan Nila

Keterangan: O = Exopthalmia; l' = Sirip Geripis; I=: Insang Pucat; ‘: Luka; 4: Bercak Merah

a= diskolorisasi, exopthalmia, sirip geripis; b= diskolorisasi, bercak merah dan luka; c. =exopthalmia, insang pucat ,

sirip geripis dan produksi lender berlebihan
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Gambar2. Pola kematian lkan Uji Selama Uji Postulat Koch
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Tabel 3. Hasil Identifikasi Bakteri yang Berasosiasi dengan Kematian Ikan Nila di Kabupaten Magelang

No Karakteristik SNO3 SN16 SN51 SN48 SN 66 SN 77
1.  Ala-Phe-Pro-ARYLAMIDASE (APPA) - - + - - -
2. Adonitol (ADO) - - - - - -
3. L-Pyrroludonyl Arylamidase (PyrA) - + + - - +
4. L-Arabitol (IARL) - - - - - -
5. D-CELLOBIOSE (dCEL) - - - - - +
6.  Beta-Galactosidase (BGAL) + - + - - +
7. H2S Production (H2S) - - - - - -
8.  Beta-Acetyl-Glucosaminidase ~ (BNAG) + - + - - +
9.  Glutamyl Arylamidase pNA (AGLTp) - + + - - -
10. D-Glucose (dGLU) + + + + + +
11. Gamma-Glutamyl-Transferase ~ (GGT) + + - + + -
12.  Fermentation/Glucose (OFF) + - + - - +
13.  Beta-Glucosidase (BGLU) - - - - - +
14. D-Maltose (dMAL) + + + - - +
15.  D-Mannitol (dMAN) + - + - - +
16. D-Mannose (dMNE) + - + + - R
17. Beta-Xylosidase (BXYL) - + - - + -
18.  Beta-Alanine arylamidase pNA  (BAlap) - - - - - -
19.  L-Proline Arylamidase (ProA) + - + + + +
20. Lipase (LIP) + - - - - +
21.  Palatinose (PLE) - - - - - -
22.  Tyrosine Arylamidase (TyrA) + + + + + -
23.  Urease (URE) + - - - - -
24.  D-Sorbitol (dSOR) + + - - - +
25.  Saccharose/ucrose (SAC) + - - - - +
26. D-Tagatose (dTAG) - + N - - -
27.  D-Trehalose (dTRE) + + + - - +
28.  Citrate (Sodium) (CIT) - - + + + ;
29. Malonate (MNT) - - - + + -
30. 5-Keto-D-Gluconate (5KG) - - - - + -
31.  L-Lactate Alkalinization (ILATK) - + + + - +
32.  Alpha-Glucosidase (AGLU) - - - - - -
33.  Succinate Alkalinization (SUCT) + + + + + +
34. Beta-N-Acetyl- (NAGA) - - + - - -
Galactosaminidase
35.  Alpha-Galactosidase (AGAL) - - - - - -
36.  Phosphatase (PHOS) - - - - - -
37.  Glycine Arylamidase (GlyA) - + + - - -
38.  Ornithine Decarboxylase (ODC) - - - - - -
39.  Lysine Decarboxylase (LDC) - - - - - -
40. L-Histidine (IH1Sa) - + - + + -
41.  Courmarate (CMT) + - + - - +
42.  Beta-Glucoronidase (BGUR) - - - - - -
43. 0/129 Resistance (0O129R) - - - + + +
44,  Glu-GlyArg-Arylamidase (GGAA) + - + - - +
45. L-Malate Assimilation (IMLTa) - - + + + -
46. Ellman (ELLM) + + + - - +
47. L-Lactate (ILATa) - - - + - -
s .z & £ S 8
S n E 5 n S =
Hasil  identifikasi (% 88 82 §_ o £8 § _
kesesuaian dengan spesies) 2. § 8 § S s S E 3 8
S8 58 &2 E£2 3TE 52
o O O = e o DD =
<s % g 3 g2 g
= g g g 2
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Tabel 4. Nilai Beberapa Parameter Kualitas Air di Lokasi Sampling dan selama Uji Postulat Koch

. Kisaran
Parameter Kolam Uji Postulat Koch Optimum
Keji Pabelan  PBS SNO3 SN48 SN51 SN66 SN77
DO 3,1-33 3,2-34 3,2-33 3,1-3,4 31-34 3234 3235 3134 >3%
(mg/L)
Suhu (°C) 26-28 25-28 25-28 25-28 26-28 25-28 26-28 25-28 25-32"
pH 7176 7178 7276 71277 7376 7078 7477 1379 6585?

Keterangan: a) SN16139:2009; b) SN17550:2009

Pembahasan

Gejala klinis ikan sampel maupun ikan uji adalah
sirip geripis, bercak merah pada tubuh, luka pada tubuh,
insang pucat, produksi lendir berlebih, exopthalmia dan warna
permukaan tubuh yang pudar. Gejala klinis tersebut pernah
dilaporkan pada ikan nila yang terserang penyakit bakteri oleh
Aksoy et al (2020) dan Doan et al (2019). Sedangkan, ikan
juga terlihat pasif dan cenderung berenang di permukaan
Gejala klinis yang terdeteksi pada ikan nila tesebut,
merupakan gejala spedifik adanya serangan penyakit bakteri.
Gejala yang serupa pernah dilaporkan oleh Piasamboon et al.
(2020) dan Zhang et al. (2020) dijelaskan bahwa gejala Klinis
tersebut berupa perubahan morfologi tubuh, exopthalmia dan
siripnya terkelupas. Tingkah laku ikan uji setelah pasca
penyuntikan bakteri ialah gerakan renang ikan nila uji menjadi
pasif dan gerakan renang yang tidak terarah. Hal ini
menunjukkan adanya reaksi pasca reinfeksi isolat bakteri yang
diinjeksikan pada ikan nila uji. Selanjutnya, ikan nila yang
terserang penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri dapat
menyebabkan adanya perubahan morphologi dan kematian
(Dong et al., 2015; Martins et al., 2017).

Hasil postulat Koch menunjukkan bahwa keenam
selektif bakteria (SNO3, SN26, SN66, SN48, SN51 dan SN77)
menyebabkan ikan uji sakit. Keenam selektif bakteri tersebut
mengakibtkan hampir semua ikan uji sakit (96,6 - 100%) dan
mati (40,6 — 96,6 %) ikan uji. Oleh karena itu, keenam bakteri
yang berasosiasi dengan kematian ikan di kabupaten
Magelang merupakan bakteri yang bersifat “true pathogen”.
Lima isolat (SN 03, SN 26, SN77, dan SN 66) masuk dalam
katogeri pathogenesitas tinggi, karena mengakibatkan
kematian ikan uji antara 66,8 — 96,6 %. Hanya satu isolat
(SN51) dalam katagori pathogeneitas sedang, karena isolat
ini mengakibatkan ikan uji sakit dan mati sebesar 40,6 %.
Hasil ini juga ditunjang dengan optimalnya kualitas air selama
proses uji postulat Koch berlangsung, sehingga sakit dan
matinya ikan ikan uji bukan disebabkan oleh faktor kualitas
air, tetapi disebabkan oleh infeksi bakteri yang dinjeksikan.
Hasil ini membuktikan bahwa kematian ikan nila sampai
dengan 75% pada kolam pembesaran di kabupaten Magelang
disebabkan oleh infeksi bakteri. Hasil ini mirip dengan
penelitian terdahulu oleh Wang et al. (2017); Thomas et al.
(2013); Eugenin et al. (2016) yang melaporkan bahwa infeksi
bakteri pathogen dapat mengakibatkan 100 % mortalitas pada
ikan nila.

Berdasarkan hasil karakterisasi enam selektif bakteri
yang berasosiasi dengan kematian ikan nila di kabupaten
Magelang teridentifikasi sebagai Aeromonas hydrophila (SN
03), Streptococcus agalactiae (SN 26), Aeromonas sobria (SN
48), Pseudomonas putida (SN 51), Pseudomonas aeruginosa
(SN 66) dan Aeromonas caviae (SN 77). Keenam selektif
bakteria bersifat true pathogen dan berasosiasi dengan tiga

genus vyaitu Aeromonas, Streptococcus dan Pseudomonas.
Ketiga genus tersebut sering dilaporkan sebagai agensia
penyakit bakteri pada ikan (Baldissera et al., 2018; Hardi et
al., 2019).

Tiga bakteri genus Aeromonas yang berasosiasi dengan
kematian ikan nila di kabupaten Magelang adalah A.
hydrophilla, A. sobria dan A. Caviae. Ketiga bakteri tersebut
bersifat true pathogen. A. hydrophila secara umum
merupakan bakteri alami yang berada di perairan dan bersifat
patogen oportunistik, sehingga pertumbuhannya akan
meningkat secara pesat apabila kondisi lingkungan mengalami
penurunan dan dapat mengakibatkan kematian ikan
(Baldissera et al., 2018).  A. hydrophila pernah dilaporkan
menginfeksi ikan nila dan mengakibatkan kematian dalam
kurun waktu 3 — 7 hari (Naby et al., 2019; Han et al., 2020;
Kuebutornye et al., 2020). A. sobria dilaporkan menyerang
ikan nila (Fa dan Yaoma, 2015, Abolghai et al. 2016), fish
Hypophthalmichthys molitrix (Dar et al., 2016) dengan gejala
klinis antara lain: sirip geripis, dan tubuh sangat berlendir.
A. cavie juga menyerang ikan

Menurut Thomas et al. (2013) dan Anandan et al. (2017),
A. cavia bersifat patogen, menyebar secara cepat pada padat
penebaran yang tinggi dan dapat mengakibatkan kematian
benih sampai 100%. Gejala tersebut juga terdeteksi pada ikan
sampel maupun ikan uji. Oleh karena itu A. caviae
merupakan salah satu agensia penyebab kematian ikan nila
yang ada di Kabupaten Magelang. Kematian ikan nila akibat
infeksi A. caviae pernah pula dilaporkan oleh Peepim et al
(2016); Souza et al (2019) dan Mzula et al (2019). A. caviae
merupakan bakteri patogen yang dapat menginfeksi ikan
sehingga menyebabkan kematian mencapai 90%.

S. agalactiae terdeteksi menjadi salah satu bakteri
yang berasosiasi dengan kematian ikan nila di Kabupaten
Magelang. Streptococcus sp. merupakan salah satu agensia
penyebab Streptococcosis dengan gejala umum seperti: lemah,
warna gelap, hilang nafsu makan, disorientasi atau hilang
keseimbangan, uni/bilateral exophthalmia dengan kornea mata
berwarna pucat, pendarahan dan luka pada bagian eksternal
(Lee et al 2020; Wang et al 2019; Zamri et al, 2014). Gejala
tersebut juga terdeteksi pada ikan sampel maupun ikan uji.
Hasil ini membuktikan bahwa S. agalactiae merupakan salah
satu agensia penyebab kematian ikan nila yang ada di
Kabupaten Magelang. Kematian ikan nila secara massal
sebagai akibat infeksi S. agalactiae pernah pula dilaporkan
pada ikan nila oleh Sirimanapong et al.(2018) dan Doan et al.
(2019).

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa bakteri genus
Pseudomonas (P. putida dan P. aeruginosa) berasosiasi
dengan kematian nila di kabupaten Magelang. Pseudomonas
sp. merupakan bakteri umum yang sering ditemukan di
lingkungan perairan dan pathogen pada ikan (Lopez et al.,
2012; Hardi et al., 2019). P. putida dan P. aeruginosa
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menginfeksi ikan nila di danau Qaroun dan Wadi-El Rayan,
Mesir (Eissa et al. (2010), ikan rainbow trout (Altinok et al.,
2008). P. putida merupakan pathogen terhadap ikan, dengan
gejala ikan mengalami eksoptalmia, pigmentasi gelap pada
kulit dan ulserasi terutama di sisi dorsal (Altinok et al., 2008).
Sedangkan P. aeruginosa merupakan patogen opurtunistik
ikan air tawar dengan gejala klinis adalah pendarahan pada
tubuh ikan sehingga organ di dalam tubuh ikan menjadi rusak
(Ashraf et al., 2016). Hasil postulat Koch menunjukkan
bahwa isolat P. aeruginosa (SN66) adalah menyebabkan ikan
uji sakit (100%) dan mati (80%). Kematian ini lebih tinggi
dibandingkan oleh penelitian terdahulu.  P. aeruginosa
mengakibatkan kematian 30 % dari ikan tawar (Ashraf et al.,
2016) dan 75% (Thomas et al., 2014; Verma et al., 2018;
Giri et al., 2020) dengan gejala mirip dengan ikan nila dari
Magelang. Oleh karena itu, berdasarkan gejala Klinis, hasil
uji postulat diperoleh bahwa kematian ikan nila di kapubaten
Magelang pada bulan Juni — September 2019 disebabkan oleh
penyakit bakteri. Konsorsium bakteria yang berassosiasi
dengan penyakit bakteri yang terseleksi pada penelitian ini
adalah Aeromonas hydrophila (SN 03), Streptococcus
agalactiae (SN 26), Aeromonas sobria (SN 48), Pseudomonas
putida (SN 51), Pseudomonas aeruginosa (SN 66) dan
Aeromonas caviae (SN 77). Keenam selektif bakteria bersifat
true pathogen dan berasosiasi dengan tiga genus yaitu
Aeromonas, Streptococcus dan Pseudomonas.

KESIMPULAN

Berdasarakan kemiripan gejala klinis yang terdeteksi
pada ikan sampel dan ikan uji yaitu sirip geripis, mata
menonjol, produksi lendir berlebih, insang pucat.,
diskolorisasi/warna tubuh pudar, produksi lendir berlebih dan
pendarahan di tubuh dan organ dalam rusak, maka kematian
ikan di kabupaten Magelang disebabkan oleh penyakit bakteri.
Hasil postulat Koch menunjukkan bahwa keenam seltif
bakteria assosiasi mengakibatkan ikan saki dan mati ikan uji
pada kisaran 40,6 — 99,6 %, sehingga bersifat True pathogen.
Berdasarkan hasil karakterisasi disimpulkan bahwa selektif
Bakteria yang berasosiasi dengan kematian ikan nila adalah A.
hydrophila (SN03), S. agalactiae (SN26), A. sobria (SN48),
P. putida (SN51), P. aeruginosa (S 66) dan caviae (SN 77)
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